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Deskripsi  Mata Kuliah : Matakuliah ini membahas kondisi geomorfologi di berbagai wilayah di Indonesia meliputi bentuklahan, genesis, proses geomorfologi yang
berlangsung, serta perkembangan morfologi pada saat sekarang dan masa mendatang

Capaian Pembelajaran (Komp Mata Kuliah) : Setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan mampu memahami kondisi geomorfologi di berbagai wilayah di
Indonesia meliputi bentuklahan, genesis, proses geomorfologi yang berlangsung, serta perkembangan morfologi pada saat sekarang dan masa mendatang.
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11 mengidentifikasi
kondisi
geomorfologi
Pulau Sulawesi
pada lengan
utara, timur,
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12 mengidentifikasi
kondisi
geomorfologi
Pulau Sulawesi
pada lengan
selatan,
Kepulauan
Banggai, dan
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Wakatobi
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13 mengidentifikasi
gambaran umum
geomorfologi
Pulau Papua,
meliputi:
bentuklahan,
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dan
perkembangannya
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Maluku Selatan

15 mengidentifikasi
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16 mengidentifikasi
kondisi
geomorfologi
Pulau Bali yang
meliputi
bentuklahan,
genesis, proses,
dan
perkembangannya

geomorfologi
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Penetapan Nilai Akhir:

(Bobot nilai per subkomp x 60) + (Nilai UAS x 40)
NA = ----------------------------------------------------------------

100

Catatan: aspek afektif tetap dinilai, masuk ke subkompetensi, dimunculkan dalam indikator tersendiri pada subkomp. Itu.
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